BAB 4
PENELUSURAN MASALAH

4.1. Analisa Masalah
4.1.1. Masalah Fungsi Bangunan dengan Aspek Pengguna
a. Analisa potensi

Pengguna Terminal Terpadu di Semarang bukan hanya
masyarakat Kota Semarang saja, namun juga penumpang dari berbagai
daerah di Indonesia dengan tujuan untuk berwisata ataupun untuk
bersinggah sementara. Karena Kota Semarang merupakan kota besar
yang semakin serius memajukan kota di berbagai bidang khususnya di
bidang pariwisata. Adanya perancangan terminal tersebut juga akan
menambah daya tarik masyarakat Kota Semarang dan wisatawan dari
berbagai daerah.

Dengan tingkat mobilitas masyarakat yang tinggi, sehingga
kebutuhan akan angkutan umum juga semakin bertambah. Maka dari itu
jumlah angkutan umum disetiap tahun akan bertumbuh. Perencanaan
Terminal Terpadu di Semarang akan mengakomodasi angkutan-
angkutan untuk-menaikkan dan -menurunkan penumpang.

b. Analisa kendala

Kesadaran masyarakat akan pentingnya penggunaan transportasi
umum masih rendah. Mayoritas masyarakat, khususnya masyarakat
dengan ekomoni menengah ke atas memilih menggunakan kendaraan
pribadi untuk mengakomodasi aktivitasnya. Padahal penggunaan
transportasi umum dapat mengurangi volume kendaraan yang berada di
jalan untuk mengatasi kepadatan lalu lintas yang selalu menjadi masalah
di kota-kota besar terkhusus Kota Semarang. Hal tersebut
mempengaruhi jumlah pengunjung yang masuk ke dalam terminal.
Selain itu, juga fasilitas yang diberikan dirasa cukup monoton. Belum
ada gagasan ide dari penyelenggara terminal untuk menyajikan fasilitas

yang menarik perhatian masyrakat.

70



4.1.2.

4.1.3.

Masalah Fungsi Bangunan dengan Tapak
Analisa potensi

Eksisting Terminal Mangkang memiliki tapak yang sangat luas,
hal tersebut dapat dimanfaatkan sebagai ekplorsi atau pengembangan
ruang-ruang di terminal. Selain itu, lahan yang luas dapat dimanfaatkan
untuk pengembangan terminal di masa yang akan datang.
Analisa kendala

Pada kawasan Terminal Mangkang yang memiliki luas
+65.000m?, namun dalam pemanfaatan lahan masih kurang bijak.
Sebagian besar lahan terbuka pada tapak sudah diberi perkerasan berupa
paving block dan aspal, penggunaan perkerasan tersebut mengurangi
lahan resapan serta dalam perancangan harus membuka kembali
perkerasan yang tidak digunakan. VVegetasi pada tapak hanya terdapat di
beberapa bagian, tidak tersebar di semua bagian tapak.

Sirkulasi eksisting yang diterapkan masih kurang efektif bagi
pengguna terminal, baik penumpang ataupun kendaraan umum.
Sehingga pencapaian pada setiap zonanya kurang memberi kemudahan

dan kenyamanan bagi penggunanya.

Masalah Fungsi Bangunan dengan Lingkungan di Luar Tapak
Analisa Potensi

Lingkungan di luar tapak merupakan area permukimana padat
penduduk dan area perindustrian. Maka akses untuk menuju tapak
mudah dijangkau dari manapun, ditambah dengan adanya space lebih di
depan tapak untuk sirkulasi dan akses menuju tapak. Hal tersebut juga
didukung lokasi tapak yang berada di jalan pantura jawa serta adanya
tol trans jawa menambah akses untuk menuju tapak. Gerbang tol
Kaliwungu berada tidak jauh dari tapak yaitu sekitar 700 meter. Kondisi
jalan yang baik di depan terminal menjadi nilai lebih, jalan tersebut
memiliki dua jalur dengan masing-masing jalur selebar 7,5 meter.

Selain itu, terdapat space lebih pada untuk sirkulasi
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b. Analisa Kendala

4.1.4.

a.

b.

Penggunaan lahan yang cukup padat di lingkungan sekitar tapak
dan minimnya vegetasi membuat lingkungan terasa panas serta tidak
bisa mereduksi polusi udara dan polusi suara dari jalan di depan tapak.
Tapak yang berada di perbatasan Kota Semarang dengan Kabupaten
Kendal membuat jarak tapak dengan pusat Kota Semarang cukup jauh

dengan jarak £15 km.

Masalah Fungsi Bangunan, Lingkungan, Tapak dengan Topik
Desain
Analisa potensi

Adanya arsitektur futuristik dengan penerapan beberapa tekologi
pada bangunan terminal akan membantu keberlangsungan aktivitas
terminal -yang dinamis mengikuti perkembangan jaman. Sehingga
kegiatan di dalam kawasan termial tidak kaku, perkembangan dan
tuntuntan pelayanan yang diberikan akan semakin menarik.

Penerapan teknologi ini juga membawa ke arah bangunan yang
ramah lingkungan, baik untuk pengguna terminal itu sendiri maupun
untuk lingkungan sekitar yang berdampak langsung dengan adanya
bangunan terminal.

Analisa kendala

Dengan mengedepankan ekspresi suatu bangunan yang mengarah
pada masa depan akan mempengaruhi psikologis bagi masyarakat
sekitar. Penerapan arsitektur futuristik tentunya akan membuat

bangunan menjadi kontras dengan bangunan sekitar.
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4.2. ldentifikasi Masalah
Dari analisa-analisa yang sudah dilakukan diatas dapat disimpulkan
terdapat permasalahan utama yang dirinci sebagai berikut:

1. Lokasi tapak yang berada di pinggir Kota Semarang membuat
permasalahan jarak bagi para pengguna terminal pasti dikeluhkan, yang
sebenarnya akses yang sediakan sudah mudah. Efektitivitas dan efisiensi
sirkulasi pada terminal sangat kurang sehingga tidak memberi
kemudahan dan kenyamanan para penggunanya.

2. Kebijakan dalam mengolah lahan menjadi perhatian khusus. Terlihat
pada penggunaan lahan eksisting terminal yang luas, banyak ruang-
ruang sisa tidak dimanfaatkan secara bijak. Kurangnya inovasi
pelayanan dan fasilitas di dalam terminal membuat terminal kurang
mendapat perhatian bagi-masyarakat.

3. Penerapan ekspresi bangunan yang megah dan berorientasi pada masa
depan menjadikan banguanan terminal kontras dengan bangunan di
sekitar. Karya arsitektur seharusnya tidak hanya mengedepankan pada
citra visual saja, namun juga tetap memperhatikan citra guna bangunan

tersebut.

4.3. Pernyataan Masalah
Dari uraian latar belakang diatas, rumusan masalah pada projek ini dirinci
sebagai berikut:

1. Bagaimana menciptakan sistem sirkulasi dan akses yang aman dan
nyaman bagi pengguna terminal?

2. Bagaimana menciptakan efektivitas keruangan dan menciptakan
fasilitas yang menarik sehingga memberikan rasa nyaman dan aman
bagi pengguna terminal?

3. Bagaimana ekspresi bentuk bangunan yang bisa memberikan citra visual

sekaligus citra guna bagi masyarakat sekitar?
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